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MOTTO 
 
 ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكْنِم  ٍ اََ  َت ْنََ   ًََ ا ََ ِت َنوُكَت   ۚ 
 ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت َلََو  ۚ ا ميََِح  ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(Surat An-Nisa ayat 29)
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
x 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ   Kasrah I i 
  َ   Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
xi 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
xii 
 
و...أ Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
xiii 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
xiv 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
 
xv 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 Syahri Reza Pinilihan, NIM : 152.111.095, “Jual Beli Akun Diver 
Go-Jek Di Surakarta Perspektif Fiqh Muamalah”. tahun 2011, berdiri 
perusahaan transportasi online yang sampai saat ini banyak dibicarakan, 
yaitu Go-jek. Layanan yang ditawarkan oleh PT. Go-jek Indonesia 
diminati oleh banyak masyarakat, hal tersebut dibuktikan dengan jumlah 
pengunduh aplikasi Go-jek yang sudah mencapai 5,5 juta app download. 
Penghasilan driver Go-Jek yang diberitakan hingga melebihi UMK di kota 
Surakarta membuat banyak orang ingin bergabung menjadi driver ojek 
online Go-Jek tersebut. Banyaknya peminat tersebut membuat pendaftar 
driver ojek online meningkat bahkan selalu melonjak jumlahnya setiap 
periode. Hal ini menyebabkan adanya pembatasan dari pihak perusahaan 
terhadap pendaftar yang ingin bergabung menjadi mitra Go-Jek. Selain itu 
menyebabkan pula permasalahan di lapangan, yang salah satunya adalah 
kasus jual beli akun Go-Jek. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui tentang praktik jual beli 
akun driver di kota Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini, 
terdiri dari data primer dan sekunder. Lokasi penelitian ini pada Area 
Driver Go-Jek Surakarta. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan analisis data kualitatif. 
 
 Dalam praktik jual beli akun driver go-jek di Surakarta yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli yang secara otomatis terjadi 
kesepekatan antara kedua belah pihak, dimana minimnya kuota 
pendaftaran sebagai driver go-jek kemudianlah terjadilah proses jual beli 
akun driver go-jek tersebut. Sedangkan dalam peraturan yang di tetapkan 
oleh pihak PT Go-Jek dialarang memindahkan data dan memodifikasi 
aplikasi tersebut karena dapat melanggar kode etik. 
 Melalui sudut pandang fiqh muamalah sendiri dalam pratik jual 
beli akun driver go-jek tersebut adalah tidak sah karena tidak terpenuhinya 
syarat dan rukun jual beli tersebut. Karena dalam praktik jual beli tersebut 
telah menyalahi kode etik yang ditetapkan oleh PT GO-JEK yang bersifat 
illegal. 
 
Kata Kunci : Akun Driver Gojek, Fiqh Muamalah, Etika Bisnis Islam. 
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ABSTRACT 
 
 
 Syahri Reza Pinilih, NIM: 152,111,095, "Buying and Selling Accounts of 
Go-Jek In Surakarta Diver Perspectives on Islamic Jurisprudence". in 2011, 
there was an online transportation company that has been widely discussed, 
namely Go-jek. Services offered by PT. Go-jek Indonesia is in great demand by 
many people, this is evidenced by the number of Go-jek app downloaders who 
have reached 5.5 million app downloads. Go-Jek drivers' income is reported to 
exceed the UMK in Surakarta making many people want to join the Go-Jek online 
motorcycle taxi driver. The number of enthusiasts makes online motorcycle taxi 
driver registrants even increase in number every period. This causes restrictions 
on the registrants of companies that want to join as Go-Jek partners. In addition it 
also causes problems in the field, one of which is the case of buying and selling 
Go-Jek account. 
 This study aims to find out about the practice of buying and selling 
account drivers in the city of Surakarta. This research is a field research with a 
qualitative approach. Sources of data in this study, consisting of primary and 
secondary data. The location of this study is in the Go-Jek Driver Area Surakarta. 
Data collection techniques in this study are interviews, observation, and 
documentation. While the data analysis technique uses qualitative data analysis. 
 Through Fiqh Muamalah analysis, it is known that the practice of buying 
and selling a Go-Jek driver account is not appropriate, because it does not meet 
the requirements and buying and selling rules on ownership of goods, that the Go-
Jek driver account is not entirely owned by the driver or partner. Whereas 
according to Islamic Business Ethics, the Go-Jek company code of ethics violates 
point 2, that is, you are not permitted to copy, modify, adapt, translate, create 
derivative works from, distribute, license, sell, transfer, display in public, make 
repeat, transmit, move, broadcast, decompile, or disassemble any part of or in 
other ways that might exploit the application. 
 
Keywords: Gojek Driver Account, Fiqh Muamalah, Islamic Business Ethics 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Islam mengajarkan jual beli yang di dasari dengan fungsi dan tujuan 
sesuai apa yang menjadi syarat sah nya rukun jual beli itu sendiri yang 
berlandaskan suka sama suka dan mendatangkan kemanfaatan dari kedua 
belah pihak atau lebih. Kemudian Islam sendiri tidak melarang dengan 
adanya hubungan sosial antar manusia melakukan kegiatan hubungan sosial 
tersebut akan tetapi ada ketentuan atau batasan dalam melakukan praktek 
kehidupan sosial. 
 Dalam kegiatan ekonomi khususnya jual beli tidak lepas dengan 
keseharian untuk memenuhi kebutuhannya seperti yang sudah di jelaskan 
dalam QS. An-Nisa : 29, Allah SWT berfirman: 
 َع ًةَراَجِت َنوُكَت َْنأ َِّلَإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَنَْيب ْمُكَلاَوَْمأ اُولُْكَأت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي َلََو ۚ ْمُكْنِم ٍضاَرَت ْن
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت 
Artinya:  
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh 
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diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada 
kalian.1 
 
 Menurut hukum Islam, transaksi jual beli terjadi karena adanya 
kerelaan antar kedua belah pihak atau lebih antara penjual dan pembeli 
untuk memindahkan suatu harta atau benda dengan cara tukar menukar, 
yaitu dengan cara memperjualbelikan  dan menerima suatu harga sebagai 
imbalan sesuai nilai tukar dengan rukun dan syarat yang sudah ditentukan 
oleh hukum Islam atau juga mempertukar harta dengan benda. 
 Pada tahun 2011, berdiri perusahaan transportasi online yang sampai 
saat ini banyak dibicarakan, yaitu Go-jek. PT. Go-jek Indonesia 
merupakansebuah perusahaan swasta penyedia jasa berbasis teknologiyang 
bermitra dengan pengendara ojek di beberapa kota di Indonesia, diantaranya 
Jakarta, Bogor, Depok,Tangerang, Bekasi, Bandung, Bali dan Surabaya. 
Sistem manajemen dan operasional Go-jek adalah dengan memadukan 
teknologi modern startup. Setiap driverGo-jek menggunakan 
handphoneAndroid dengan aplikasi dan GPS yang selalu aktif, ketika 
pelanggan memesan jasa melalui aplikasi Go-jek, dalam posisi radius 3 km, 
panggilan tersebut akan menggetarkan handphone driveryang tersambung 
sampai pada akhirnya pemesanan tersebut dipenuhi. 
                                                             
 1  Departemen Agama RI, Terjemah Al-Quran secara Lafdziyah,( Jakarta: Yayasan 
Pembinaan Masyarakat Islam “ AL HIKMAH”,2004),hlm. 335. 
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 Dewasa ini kemudahan yang ditawarkan oleh PT. Go-jek Indonesia 
dalam memenuhi kebutuhan transportasi memberikan dampak yang 
signifikan di beberapa wilayah di Indonesia. Beberapa efek positif yang 
diberikan Go-jek pada masyarakat adalah biaya transportasi yang cenderung 
hemat, efisiensi waktu perjalanan, pemesanan yang mudah dan praktis, 
keamanan yang terjaga saat menjadi penumpang, dan mendapat pelayanan 
yang sopan. Efek positif tersebut sangat diapresiasiolehmasyarakat, bahkan 
dalam kesempatan saat di wawancara oleh stasiun televisi, 
PresidenRepublik Indonesia mendukung Go-jek untuk beroperasi dan 
memberikan manfaat bagi pengguna aplikasi tersebut. 
 PT. Go-jek Indonesia juga memberikan layanan lain selain Go-
Ride(jasa antar penumpang), yaitu Go-Send(jasa antar barang), Go-
Food(jasa pemesanan-pengiriman makanan), Go-Mart(jasa pembelian 
barang yang dibutuhkan konsumen), Go-Box(jasa pemesanan mobil pick-up 
untuk membawa banyak barang), Go-Clean(jasa pembersihan rumah), Go-
Glam(jasa kecantikan), dan Go-Massage(jasa pemijatan). Layanan yang 
ditawarkan oleh PT. Go-jek Indonesia diminati oleh banyak masyarakat, hal 
tersebut dibuktikan dengan jumlah pengunduh aplikasi Go-jek yang sudah 
mencapai 5,5 juta app download, dan pihak Go-jek memiliki targetpada 
tahun 2016 aplikasi Go-jek diunduh sebanyak sepuluh juta kali.Dengan 
berbagai layanan yang sudah disediakan, Go-jek memiliki layanan unggulan 
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Selain Go-Ride, layanan yang 
sangatmenarik minat dan memuaskan masyarakat adalah Go-Send. Hal ini 
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karena kedua layanan tersebutdapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
sehari-hari untuk diantar sampai tujuan tanpa harus merasa 
lelahmembawakendaraan sendiri dan juga kebutuhan untuk mengirim atau 
menerima barang dalam waktu yang relatif cepat tanpa harus menunggu 
beberapa harijika menggunakan jasa pengiriman lainnya. 
 Penghasilan driver Go-Jek yang diberitakan hingga melebihi UMK 
di kota Surakarta membuat banyak orang ingin bergabung menjadi driver 
ojek online Go-Jek tersebut. Banyaknya peminat tersebut membuat 
pendaftar driver ojek online meningkat bahkan selalu melonjak jumlahnya 
setiap periode. Hal ini menyebabkan adanya pembatasan dari pihak 
perusahaan terhadap pendaftar yang ingin bergabung menjadi mitra Go-Jek. 
Selain itu menyebabkan pula permasalahan di lapangan, yang salah satunya 
adalah kasus jual beli akun Go-Jek. 
 Kajian hukum Islam dari zaman ke zaman terus mengalami 
perkembangan termasuk dalam jual beli. Jual beli dalam bahasa arab disebut 
bai’ yang secara bahasa adalah tukar-menukar, sedangkan menurut istilah 
adalah tukar-menukar atau peralihan kepemilikan dengan carapergantian 
menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara’ atau menukarkan barang 
dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik 
dariseseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan keduabelah pihak. 
Hukum melakukan jual beli adalah boleh2. Jual beli berdasarkan 
pertukarannya secara umum dibagi menjadi 4 macam, jual beli salam 
                                                             
 2 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafii, (Bandung:Pustaka Seta, 2017),hlm. 19 
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(pesanan), jual beli Muqayyadah, jual beli Muthlak, jual beli alat penukar 
dengan alat penukar. 
 Dengan melihat teori jual beli yang telah diatur dalam hukum Islam 
bahwa jual beli akun go-jek tersebut adalah tidak sah karena menyalahi 
aturan dalam ketentuan-ketentuan yang diatur dalam PT GO-JEK KARYA 
ANAK BANGSA, maka fenomena jual beli akun driver Go-Jek yang 
dilatarbelakangi dengan sulitnya proses administrasi dan banyak 
membutuhkan waktu dalam mengantri pendaftaran maka dari itu driver 
memilih untuk melakukan jual beli akun Go-Jek. Disamping maraknya jual 
beli akun driver gojek tersebut akan merugikan salah satu pihak yang akan 
dirugikan yaitu terdapat penyalahgunaan data terhadap penjual jikapebeli 
tidak menggunakan akun driver tidak sesuai aturan yang di tentukan. Pihak 
pembeli juga tidak dapat menggunakan program asuransi yang disediakan 
pihak pt go-jek dikarenakan akun yang diajankan tidak sesuai dengan yang 
dimiliki.  oleh karena itu, dalam penelitan ini mengangkat judul “Jual Beli 
Akun Driver Go-Jek di Kota Surakarta Perspektif Fiqh Muamalah”. 
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B. Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik jual beli akun driver Go-Jek di kota Surakarta? 
2. Bagaimana jual beli akun driver Go-Jek di kota Surakarta prespektif 
Fiqh Muamalah ? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui tentang praktik jual beli akun driver di kota Surakarta. 
2. Mengethui tentang jual beli akun driver Go-Jek di kota Surakarta 
prespektif Fiqh Muamalah. 
D. Manfaat penelitian  
Manfaat penelitianini terbagi menjadi dua, antara lain : 
1)  Manfaat teoritis  
Membangun khasanah keilmuan khususnya pada penelitian selanjutnya 
dalam bidang hukum ekonomi syariah. 
2) Manfaat praktis 
 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah pemikiran dan 
masukan umumnya untuk semua orang khususnya untuk driver Go-Jek 
di Surakarta. 
E. Kerangka teori 
 Jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau 
memindahkan hak milik dengan ganti yang di benarkan. Jual beli shahih 
atau sah adalah jual beli yang memenuhi syahriat Islam itu sendiri. 
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Hukumnya, sesuatu yang diperjualbelikan menjadi hak milik yang 
melakukan akad.3 
Jual beli mengandung hal-hal sebagai berikut :4 
1. Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling melakukan 
tukar menukar,  
2. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 
seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak, 
3.  Sesuatu yang tidak berupa harta/barang atau yang di hukumisepertinya 
tidak sah untuk diperjualbelikan, 
4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, dan berimplikasi 
kepada kepemilikan abadi. 
Jual beli merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, artinya 
manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli,Jual beli merupakan jenis 
perjanjian timbal balik yang melibatkan dua pihak yaitu penjual dan pembeli 
kemudian kedua belah pihak tersebut masing masing memiliki hak dan 
kewajiban untuk melaksanakan isi perjanjian yang mereka buat. 
Sebagaiman umum, perjanjian merupakan suatu lembaga hukum yang 
berdasarkan asas kebebasan berkontrak dimana para pihak bebas untuk 
menentukan bentuk dan isi jenis perjanjian yang mereka buat yang sesuai 
dengan syariat islam. 
                                                             
 3Ghufron A.Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT.Raja Grafindo 
persada,2002), hlm 120. 
 4  Waluyo,Fiqih Muamalaht, (Yogyakarta : Gerbang Media Aksara, 2014), hlm. 5. 
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Dengan demikian, harta yang diperoleh dengan cara yang halal dan baik 
akan mendatangkan keberkahan pada harta tersebut, sehingga pemanfaatan 
harta dapat lebih maksimal bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
Sebaliknya, harta yang diperoleh dengan cara yang tidak halal atau tidak 
baik, meskipun berjumlah banyak namun tidak mendatangkan manfaat 
bahkan senantiasa menimbulkan kegelisahan dan selalu merasa kurang. 
Etika untuk berbisnis secara baik dan adil dengan menegakkan hukum dan 
konsekuen setia pada prinsip-prinsip kebenaran, keadaban dan bermartabat. 
F. Tinjauan pustaka 
 Tinjauan pustaka memiliki beberapa tujuan utama yaitu 
menginformasikan hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan, menghubungkan penelitian dengan literatur-
literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian sebelumnya5.  
Dalam penelitian ini penulis telah menelaah beberapa penelitian yang 
mempunyai kaitan erat dengan variabel pada penelitian ini diantaranya: 
1. Penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Nicken Vidiastuti 
(2018) yang membahas tentang Transaksi Dalam Layanan Go-ride 
Pada Sistem Transportasi Online Gojek Prespektif Akad Ijarah.6 
Mahasiswa IAIN Surakarta ini menjelaskan tentang akad yang di 
lakukan antara pihak gojek dengan pelanggan (customer) melalui 
perantara driver adapunyang di lihat dari pandangan islam sendiri 
                                                             
 5 Creswell John, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed’,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2017),hlm 40 
 6 Nicken Vidiastuti, “Transaksi Dalam Layanan Go-ride Pada transportasi Online Go-jek 
Prespektif Akad Ijarah”, Skripsi, Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2018” 
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dapat dilihat akad yang di lakukan yaitu akad ijarah yakni akad bagi 
hasil antara PT.Gojek Indonesia dengan seorang mitra atau juga 
driver melalui pelayanan go-ride. Untuk sistem bagi hasil yang 
diterapkan oleh PT.Gojek Indonesia dengan mitra atau driver yaitu 
20% dari minimal argo yang di tetapkan oleh pihak gojek. 
2. Penelitian berupa skripsi yang di lakukan oleh Annisa Adelia 
Yusufin, (2018) yang membahas tentang “Transaksi Jual-Beli 
Melalui Jasa Go-food Dalam Prespektif Hukum Islam.7 Mahasiswa 
Universitas Lampung ini menguraikan secara rinci dan jelas 
mengenai hukum akad antara pelanggan yang memesan makanan 
terhadap seorang driver di sebuah restoran yang menjadi partner 
tenant dari gojek. Akad yang di jadikan ialah jual beli akan tetapi 
ada unsur wakalah yaitu titipan dimana pemesan terhadap driver 
menitipkan sesuatu agar dibelikan berupa makanan terlebih dahulu 
terhadap restoran yang menjadi pesanan pemesan. Dalam Islam 
sendiri tidak melarang karena dengan kemajuan teknologi dan tidak 
ada unsur dari penipuan atau pihak yang dirugikan akad tersebut 
adalah sah. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Yulian Nur Fatkhuroman (2018) 
yang membahas tentang Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan 
Go-JekDengan driver Go-CarDi Yogyakarta Dalam Prespektif 
                                                             
 7Annisa Adelia Yusufin, “Transaksi Jual-Beli Melalui Jasa Go-food Dalam Prespektif 
Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Lampung, Bandar lampung, 2018” 
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Maslahah Mursalah.8 Mahasiswa IAIN Surakarta ini meneliti 
bagaimana hubungan antara pihak driver dengan perusahaan gojek 
yang berkaitan dengan sistem yang di keluarkan oleh pihak gojek. 
Hubungan antara driver dengan PT Go-Jekadalah sebatas kemitraan 
yang tidak terikat dengan peraturan-peraturan yang tetap 
sebagaimana di perusahaan-perusahan lainya. Seperti halnya 
seorang driver dapat menghidupkan dan menjalankan order dengan 
aplikasi tersebut tidak ada batasan waktu.  
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari 
keseluruhan karya-karya, literature, skripsi ataupun buku memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan. 
Perbedaan tersebut seperti, tinjauan atau sudut pandang, lokasi atau 
tempat penelitian, dan objeknya yaitu peneliti lebih menekankan 
bagaimana praktik jual beli account gojek driver. Dengan adanya 
perbedaan tersebut dapat berdampak positif bagi hasil penelitian ini 
untuk kedepannya dan dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat 
khusus nya praktek jual beli yang bersifat global dan umum di 
lakukan semua lapisan masyarakat. 
 
 
 
                                                             
 8Yulian Nur Fatkhuroman,”Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan GO-JEK Dengan 
driver GO-CAR Di Yogyakarta Dalam Prespektif Maslahah Mursala”, Skripsi, Fakultas syariah 
IAIN Surakarta, 2018’’ 
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G. Metode Penelitian  
 Metode penelitian penting dalam sebuah penelitian, penelitian ini 
menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Jenis penelitian 
 Jenis metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dan juga penelitian kualitatif yaitu untuk 
memahamifenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian 
misalnya antara lain yaitu perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistic.9 
2. Data dan Sumber Data  
a. Data Primer  
Sumber data primer dalam skripsi ini didapat dari wawancara secara 
langsung dengan pelaku atau pihak-pihak terkait yang melakukan 
proses jual beli tersebut yaitu penjual, dalam transaksi jual beli akun 
driver Go-Jek di Surakarta prespektif etika bisnis Islam  
 
b.  Data Sekunder  
Data sekunder dalam skripsi ini adalah berupa literatur-literatur yang 
terkait dengan skripsi untuk meperkuat teori yang di gunakan. Data 
sekunder merupakan data yang di peroleh dengan dari sumber kedua 
atau juga sumber sekunder yang kita butuhkan yang meliputi artikel-
                                                             
 9Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung PT.Remaja Rosdakarya 
Offset,2007), hlm 26. 
12 
 
artikel mengenai jual beli akun driver Go-Jek, literatur, maupun 
pustaka yang relevan dengan penelitian. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Surakarta penulis 
menggali informasi langsung dengan beberapa driverGo-jek guna 
mengulas data kongkrit mengenai praktik jual beli account Go-
jekdriver. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang di gunakan antara lain: 
a. Observasi 
 Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung 
 terhadap objek penelitian10. Dalam hal ini penulis melakukan 
 pengamatan langsung terhadap praktek jual beli account driver Go-
jek. 
b. Wawancara 
 Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah suatu 
 kegiatan yang di lakukan untuk mendapatkan informasi secara 
 langsung dengan menggunakan pertanyaan kepada responden11. 
 Teknik Wawancara yang digunakan penulis adalah wawancara tidak 
struktur (semi terstruktur). Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
                                                             
 10 A. Muri Yusuf Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, & Penelitian Gabungan ,( 
Jakarta : Prana Media Group,2014), hlm 384. 
 11P. Joko Subagyo,Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 
cet,ke-1,1991)hlm,39. 
13 
 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya12.  
c. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen.13 Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 
berupa dokumentasi lain tentang proses transaksi jual beli account 
driver Go-Jek. 
4. Metode Analisis 
 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analiasis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah Teknik Analisis data 
merupakan cara menganalisis data penelitian.14 Dalam penelitian ini 
dengan menyajikan uraian-uraian berisi gambaran yang yang 
diperoleh dari data pengamatan pada jual beli akun driver Go-Jek. 
Atau disebut dengan teknik deskriptif analitis . 
 
 
 
 
 
                                                             
 12Sugiyono, Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung : CV 
Alfabeta, 2015), hlm. 142 
 13Ibid, hlm. 144 
14Adi Rianto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2005) hlm. 72. 
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H. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan alam skripsi ini terbagi dalam lima 
bab, bab satu dengan lainya merupakan satu kesatuan yang utuh dansaling 
berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk 
mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah 
ini: Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman 
pengesahan, transliterasi Arab latin, kata pengantar, daftar tabel dan daftar 
isi.  
 Bab I, merupakan pendahuluan yang merupakan gerbang utama 
dalam memahami skripsi ini. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, 
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 
metode penelitian dan sistemmatika pembahasan.  
 Bab II, adalah landasan teori, yaitu konsep jual beli dengan hukum 
islam, landasan teori tersebut mencakup beberapa sub pembahasan:pertama 
yaitu definisi, dan dasar hukum. Kedua adalah rukun, dan syarat-syarat jual 
beli. Ketiga adalah bentuk-bentuk jual beli.  
 Bab III, gambaran umum mengenai jual beli akun Go-Jek di 
Surakarta Prespektif Fiqh Muamalah. Sub bab didalamnya membahas dari 
sejarah berdirinya Go-Jek, kriteria, mekanisme, penentuan harga akun Go-
Jek di Surakarta  
 Bab IV, berupa analisis hasil penelitian mengenai pelaksanaan jual 
beli akun Go-Jek di Surakarta  dengan sub tema praktik jual beli akun Go-
Jek tersebut. 
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 Bab V, sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan, 
memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah penelitian dan saran-
saran yang relevan terhadap jual beli akun Go-Jek di Surakarta  berdasarkan 
Prespektif Fiqh Muamalah.Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar 
pustaka, terjemah,biografi ulama, pedoman wawancara, hasil penelitian, 
surat izin riset,biodata penyusun dan lampiran-lampiran lainnya. 
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BAB II 
 JUAL BELI DALAM PRESPEKIF FIQH MUAMALAH 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang 
lain (pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, akan tetapi terkadang 
pemiliknya tidakmau memberikannya. Adanya syari’at jual beli 
menjadi wasilah (jalan) untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa 
berbuat salah. Jual beli (al-bai’) menurut bahasa artinya menjual, 
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bai’ 
merupakan sebuah kata yang mencakup pengertian dari kebalikannya 
yakni al-syira’(membeli). Dengan demikian kata al-bai’disamping 
bermakna kata jual sekaligus kata beli.1 
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-
tijarahdan al-mubadalah. Adapun pengertian jual beli menurut istilah 
(terminologi) yaitu tukar menukar barang atau barang dengan uang 
yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 
kepada yang lain atas dasar saling merelakan.2Dari beberapa pengertian 
di atas dapat dipahami bahwa pengertian jual beli adalah kesepakatan 
tukar menukar barang atau barang dengan uang yang dapat 
                                                             
 1 Ru‟fah Abdulah, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 65. 
 2Ibid. 
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ditasharrufkan, disertai pertukaran hak kepemilikan dari yang satu ke 
yang lain secara suka rela sesuai dengan ketentuan syara’. 
2. Landasan Hukum Jual Beli 
Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan al-
Qur’an dan sunnah. 
a. Al-Qur’an 
Dasar hukum jual beli dalam al-Qur’an dintaranya terdapat dalam 
ayat: 
  َاب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو 
Artinya : 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
(Al Baqarah ayat 275) 
b. Sunnah  
 Diantara hadist yang menjadi dasar jual beli yaitu hadist yang 
diriwayatkan oleh HR. Bazzar dan Hakim dari Rifa’ah bin Rafi’ : 3 
“Sesungguhnya Nabi SAW. ditanya tentang mata pencaharian yang 
paling baik. Nabi SAW menjawab: seseorang bekerja dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang mabrur”. (HR. Bazzar dan Hakim) 
 
3. Syarat dan Rukun Jual Beli 
                                                             
 3 Al-Hafizhbin Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Indonesia: Darul ahya Al-Kitab Al-
Arabiyah, hal. 158. 
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Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh sya>ra’.Jumhur ulama 
menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu : 
a. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
b. Ada sighat (lafal ijab qabul). 
c. Ada barang yang dibeli (ma’qud alaih) 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut :4 
a. Syarat-syarat orang yang berakad 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus memenuhi syarat, yaitu  
1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli 
harus memiliki akal yang sehat agar dapat meakukan transaksi 
jual beli dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak 
kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. 
2) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak 
dipaksa pihak manapun. 
3) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, 
maksudnya seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang 
bersamaan sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. 
                                                             
 4Ru’fah Abdulah, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 65. 
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b. Syarat yang terkait dalam ijab qabul 
1) Orang yang mengucapkannya telah balighdan berakal. 
2) Qabulsesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabultidak 
sesuai maka jual beli tidak sah. 
3) Ijabdan qabuldilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. 
c. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan. 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 
sebagai berikut : 
1) Suci, dalam islam tidak sah melakukan transaksi jual beli 
barang najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. 
2) Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau 
diberi kuasa orang lain yang memilikinya. 
3) Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang 
yang tidak bermanfaat adalah lalat, nyamauk, dan sebagainya. 
Barang-barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan 
tetapi, jika dikemudian hari barang ini bermanfaat akibat 
perkembangan tekhnologi atau yang lainnya, maka barang-
barang itu sah diperjualbelikan. 
4) Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
a) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, 
jenisnya, sifat, dan harganya. 
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b) Boleh diserahkan saat akad berlangsung. 
4. Macam-macam jual beli 
Jual beli dapat ditinjau dari berbragai segi, yaitu:5 
a. Ditinjau dari segi bendanya dapat dibedakan menjadi: 
1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu jual beli yang pada waktu 
akad, barangnya ada di hadapan penjual dan pembeli. 
2) Jual beli salam, atau bisa juga disebut dengan pesanan. Dalam 
jual beli ini harus disebutkan sifat-sifat barang dan harga harus 
dipegang ditempat akad berlangsung. 
3) Jual beli benda yang tidak ada,  Jual beli seperti ini tidak 
diperbolehkan dalam agama Islam. 
b. Ditinjau dari segi pelaku atau subjek jual beli:6 
1) Dengan lisan,  akad yang dilakukan dengan lisan atau perkataan. 
Bagi orang bisu dapat diganti dengan isyarat. 
2) Dengan perantara, misalnya dengan tulisan atau surat menyurat. 
Jual beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu 
majlis akad, dan ini dibolehkan menurut syara’. 
3) Jual beli dengan perbuatan, yaitu mengambil dan memberikan 
barang tanpa ijab kabul. Misalnya seseorang mengambil mie 
instan yang sudah bertuliskan label harganya. Menurut sebagian 
ulama syafiiyahhal ini dilarang karena ijab kabul adalah rukun 
                                                             
 5Nashroen Harien, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) hlm 115. 
 6Ibid, 117. 
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dan syarat jual beli, namun sebagian syafiiyah lainnya seperti 
Imam Nawawi membolehkannya. 
c. Ditinjau dari segi hukumnya 
Jual beli dinyatakan sah atau tidak sah bergantung pada 
pemenuhan syarat dan rukun jual beli yang telah dijelaskan di atas. 
Dari sudut pandang ini, jumhur ulama membaginya menjadi dua, 
yaitu:7 
1) S>}ahi>h, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya. 
2) G}airu S}ahi>h, yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
syarat dan rukunnya. 
Sedangkan fuqaha atau ulama Hanafiyah membedakan jual beli 
menjadi tiga, yaitu: 
1) S}ahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya 
2) Bat}il, adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual 
beli, dan ini tidak diperkenankan oleh sya>ra’. Misalnya: 
a) Jual beli atas barang yang tidak ada ( bai’ al-ma’dum ), seperti 
jual beli janin di dalam perut ibu dan jual beli buah yang tidak 
tampak. 
b) Jual beli barang yang zatnya haram dan najis, seperti babi, 
bangkai dan khamar. 
                                                             
7Nashroen Harien, Fiqh Muamalah,...hlm 118. 
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c) Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan 
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan 
jual beli. 
d) Jual beli yang menimbulkan kemudharatan, seperti jual beli 
patung, salib atau buku-buku bacaan porno. 
e) Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan 
hukumnya haram, seperti menjual anak binatang yang masih 
bergantung pada induknya. 
3) Fa>sid yaitu jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan 
dengan syara’ namun terdapat sifat-sifat tertentu yang 
menghalangi keabsahannya. Misalnya :8 
a) jual beli barang yang wujudnya ada, namun tidak dihadirkan 
ketika berlangsungnya akad. 
b) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota atau 
pasar, yaitu menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar 
dapat membelinya dengan harga murah 
c) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 
kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan 
barang tersebut 
d) Jual beli barang rampasan atau curian. 
e) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. 
                                                             
 8Ibid, hlm.119. 
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B. Konsep Jual Beli Yang Dilarang 
 Islam adalah agama yang syamil, yang mencangkup segala 
permasalahan manusia, tak terkecuali dengan jual beli. Jual beli 
telah disyariatkan dalam Islam dan hukumnya mubahatau boleh, 
berdasarkan Al Quran, sunnah, ijma’ dan dalilaqli. Allah Swt 
membolehkan jual-beli agar manusia dapat memenuhi 
kebutuhannya selama hidup di dunia ini. 
 Namun dalam melakukan jual-beli, tentunya ada ketentuan-
ketentuan ataupun syarat-syarat yang harus dipatuhi dan tidak boleh 
dilanggar. Seperti jual beli yang dilarang yang akan kita bahas ini, 
karena telah menyelahi aturan dan ketentuan dalam jual beli, dan 
tentunya merugikan salah satu pihak, maka jual beli tersebut 
dilarang.9 
 Bila telah dipahami bahwa hukum asal setiap perniagaan 
adalah halal, maka hal yang semestinya dikenali adalah hal-hal yang 
menjadikan suatu perniagaan diharamkan dalam Islam. Karena hal-
hal yang menyebabkan suatu transaksi dilarang sedikit jumlahnya, 
berbeda halnya dengan perniagaan yang dibolehkan, jumlahnya 
tidak terbatas. 
                                                             
 9Syeikh Hassan Ayob, Fiqh Muamalah, (Puchong, Sel.: Berlian Publications SDN. 
BHD., Cet. Pertama, 2008), hlm 309. 
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 Konsep Jual beli dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, 
antara lainditinjau dari segi sah atau tidak sah dan terlarang atau 
tidak terlarang. Kemudiankonsep jual beli yang dilarang pelbagai 
jenis sesuai dengan cabang-cabangnya dansifatnya. Hal ini dapat 
dibagi kedalam : 
1. Ditinjau dari sudut rusak syarat akad. 
2. Ditinjau dari sudut rusak syarat sah.10 
C. Jual Beli yang Dilarang 
1. Jual beli najasy, adalah menawarkan suatu barang 
dangangannya denganmenambah harga secara terbuka, ketika 
datang seorang pembeli diamenawarkan lebih tinggi barang itu 
padahal dia tidak akan membelinya.11 
2. Jual beli urbun (uang muka), seorang muslim tidak boleh 
melakukan jualbei urbun atau dibayar dimuka secara kontan, 
karena apa bila penjualmembatalkan maka jual beli pembayaran 
yang sisanya tidak diberikan.12 
3. Jual beli inah, seorang muslim tidak boleh menjual suatu barang 
kepadaorang lain dengan kredit, kemudian ia membelinya lagi 
dari pembelidegan harga yang lebih murah, karena ia menjual 
barang tersebut kepadapembeli seharga sepuluh ribu rupiah, 
                                                             
 10Syeikh Hassan Ayob, Fiqh Muamalah,…, hlm 309. 
 11Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Gaya Media Pratama, 2007), hlm 120 
 12Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,..., hlm 120 
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kemudian ia membelinya daripembeli yang sama seharga lima 
ribu rupiah, maka itu seperti orang yangmeminjamkan uang 
lima ribu rupiah dan meminta kembali sebanya sepuuhribu 
rupiah.13 
 Ghararsecara bahasa berarti khatar(resiko, berbahaya), dan 
tahgrirberarti melibatkan diri dalam sesuatu yang gharar.14 
Gharar dalam terminologi para ulama fiqih telah merumuskan 
bebrapa definisi mengenai gharar menurut ciri dan karakteristiknya 
yang berbeda-beda. Beberapa definisi itu adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Ibn Rusyd : “Gharar ditemukan dalam akad-akad 
jual beli ketika penjualnya dirugikan akibat 
kekurangtahuannya mengenai harga, atau akibat 
kekurangtahuannya tentang kriteria penting dalam akad, 
barang yang ia jual, kualitas barang maupu waktu 
penyerahan barang itu”15 
2. Menurut Ibn Abidin : “ Gharar adalah ketidakpastian 
mengenai keberadaan barang dalam jual beli.Dari definisi 
diatas dapat dimbil kesimpulan bahwa gharar berisi 
kharakteristik-karakteristik tertentu seperti risiko, bahaya, 
spekulasi, hasil yang tidak pasti, dan keuntungan mendatang 
yang tidak diketahui. 16 
                                                             
 13Ibid,hlm.122 
 14Ali Mutahar, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2005).hlm. 331. 
 15Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Dar al-Jiil Beirut, 2002), Jilid 2, hlm. 746. 
 16Muhammad Tahir Mansoori, Kaidah-Kaidah Fiqih Keuangan dan Transaksi Bisnis, 
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 Atau dapat dikatakan jual beli secara gharar (yang tidak jelas 
sifatnya) yaitu segala bentuk jual beli yang didalamnya 
terkandung jahalah (unsur ketidakjelasan), atau didalamnya 
terdapat unsur taruhan atau judi. Sebuah akad melibatkan 
gharar, menyebabkan keuntungan dan kekayaan yang tak pantas 
pada satu pihak atas tanggungan kerugian pihak lain. Oleh 
karena itu, Nabi Saw telah melarang akad-akad yang 
mengandung gharar. Beliau mengidentifikasikan sejumlah 
transaksi sebagai teransaksi ghararapabila transaksi-transaksi 
itu melibatkan elemen ketidak pastian, risiko, judi, tidak adanya 
ketentuan, dan kurangnya pengetahuan mengenai fakta-fakta 
material dalam akad.17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
(Bogor: Ulil Albaab Institute, 2010), Cet. 1., hlm. 177-178. 
 17Ibid. 
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D. Manfaat dan hikmah jual beli 
1. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 
dengan jalan suka sama suka.  
2. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta 
yang diperoleh dengan cara batil.  
3.  Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal.  
4. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).  
5. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagian bagi jiwa 
karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridha 
terhadap anugerah Allah SWT.  
6. Dapat menciptakan hubungan silahturrahim dan persaudaraan antara 
penjual dan pembeli.  
 Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam sangatlah banyak. 
Jumhur ulama, sebagimana disinggung di atas, tidak membedakan 
antara fasid dan batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, 
hukum jual beli terbagi dua, yaitu jual-beli sahih dan jual-beli fasid, 
sedangkan menurut ulama Hanafiyah jual beli terbagi menjadi tiga, 
jual-beli sahih, jual-beli fasid, dan batal. Berkenaan dengan jual-beli 
yang dilarang dalam Islam. 
E. Prinsip-prinsip Muamalah  
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 Prinsip dalam muamalah adalah setiap muslim bebas melakukan apa 
saja yang dikehendakinya sepanjang tidak dilarang oleh Allah SWT, 
berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Prinsip Umum Muamalah Dalam fiqih muamalah, tedapat beberapa prinsip 
dasar yang harus diperhatiakan, yaitu: Perinsip pertama yaitu kaidah fiqih 
(hukum Islam) yang menyatakan: “pada dasarnya, segala bentuk muamalah 
adalah boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. Ini mengandung 
arti, menurut Jamal al-Din Athiyah, dapat dipahami bahwa18:  
1) Untuk menetapkan kebolehan suatu bentuk muamalah tidak diperlukan 
mencari dasar hukum syar’i-nya (al-Qur’an dan asSunnah) karena hukum 
asalnya adalah boleh (mubah), bukan haram.  
2) Ketetapan tekstual (nash) dalam al-Qur’an dan as-Sunnah tentang 
muamalah tidak dimaksudkan sebagai pembatasan dalam menciptakan 
bentuk-bentuk muamalah baru yang tidak termuat dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah.  
3) Dalam menciptakan bentuk-bentuk muamalah baru, untuk menentukan 
hukum kebolehannya, tidak perlu dianalogikan dengan bentuk muamalah 
yang telah dijelaskan dalam nash. 
4) Di samping itu, untuk menentukan kebolehan juga tidak perlu 
dianalogikan (ilhaq) dengan suatu pendapat hukum Islam hasil ijtihad, 
atau dengan beberapa bentuk muamalah yang telah ada dalam literatur 
                                                             
 18 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2013), hlm. 152 
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hukum Islam, termasuk tidak diperlukan penggabungan beberapa 
pendapat taufik.  
5) Ketentuan satu-satunya yang harus diperhatikan dalam menentukan 
kebolehan muamalah baru adalah “tidak melanggar nash yang 
mengharamkan, baik nash al-Qur’an dan as-Sunnah”.  
6) Oleh karena itu, hal yang harus dilakukan ketika membuat sebuah 
muamalah baru adalah menelitih dan mencari nash-nash yang 
mengharamkannya, bukan nash yang membolehkannya.  
   Prinsip kedua yaitu muamalat dilakukan atas dasar 
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat atau 
sering disebut dengan maslahah (kemaslahatan). Konsekuensi dari 
prinsip ini adalah bahwa segala bentuk muamalah yang dapat merusak 
atau mengganggu kehidupan masyarakat tidak dibenarka, seperti 
perjudian, penjualan narkotika, prostitusi dan sebagainya. Hakikat 
kemashlahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat 
yang berdimensi intergral duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, 
serta individual dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermashlahat 
jika memenuhi dua unsur yakni kepatuhan syariah (halal) dan 
bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib) bagi semua aspek secara 
integral yang tidak menimbulkan mudharat dan merugika npada salah 
satu aspek. Secara luas, mashlahat ditunjukan pada pemenuhan visi 
kemashlahatan yang tercakup dalam tujuan syariah yang terdiri dari 
lima unsur antara lain: 
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 1) Agama (al-dien).  
 2) Keturunan (al-nasl).  
 3) Jiwa (al-nafs).  
 4) Harta, kekayaan (al-maal).  
 5) Dan akal pikiran (al-aql). Indikator mashlahat, yaitu mendatangkan 
manfaat berupa menyejahterakan, membahagiakan, menguntungkan, 
memudahkan dan meringankan. Sedangkan indikator menghindarkan 
mudharat berupa menyensarakan, menyusahkan, merugikan, 
menyulitkan dan memberatkan.  
  Perinsip ketiga yaitu larangan berbuat zalim, zalim adalah 
meletakan sesuatu tidak pada tempatnya. Dalam konteks muamalah 
adalah melakukan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan, atau 
melakukan sesuatu yang terlarang dan meninggalkan sesuatu yang 
seharusnya dilakukan. Zalim bertentangan dengan syariat Islam, karena 
Islam selalu mengerjarkan keadilan, termasuk dalam hal muamalah.  
 Prinsip keempat yaitu muamalat dilaksanakan dengan memelihara 
nilai keadilan dan menghindari unsur-unsur kezaliman. Segala bentuk 
muamalah yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. 
Keadilan adalah  menempatkan sesuatu hanya pada tempat dan 
memberikan sesuatu hanya pada yang berhak, serta memperlakukan 
sesuatu sesuai posisinya. Impelementasi keadilan dalam aktivitas 
ekonomi berupa aturan prinsip muamalah yang melarang adanya unsur 
riba, dzalim, maysir, gharar, dan objek transaksi yang haram.  
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  Secara khusus prinsip dalam muamalah ini dapat dikatagorikan pada 
dua hal, yaitu hal-hal yang dilarang untuk dilakukan dalam kegiatan 
muamalah dan hal-hal yang diperintahkan untuk dilakukan dalam 
bidang muamalah. Hal-hal yang diperintahkan untuk dilakukan. 
Beberapa prinsip muamalah yang diperintahkan antara lain: objek 
perniagaan harus halal dan thayyib, didasarkan pada kerelaan 
(antaradhin), dan pengelolaan yang amanah. Berikut adalah penjelasaan 
dari masing-masing tersebut19.  
1 Objek perniagaan halal. Prinsip dalam muamalah adalah mesti halal dan 
bukan berbisnis barang-barang yang diharamkan oleh Islam. Islam 
memerintahkan pemeluknya untuk melaksanakan hal-hal yang baik dan 
menghindar hal-hal yang dibenci Allah SWT. Dalam perdagangan tidak 
dibenarkan memperjualbelikan atau melakukan tindakan haram. 
Misalnya: dilarang menjual minuman keras, alat-alat perjudian, dan 
lain-lain. Sehubungan dengan itu, berinvetasi pada 
perusahaanperusahaan yang mencampur baurkan barang halal dengan 
barang haram juga tidak dibenarkan oleh Islam. Investasi tidak halal 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan berarti melakukan tolong-
menolong dalam keburukan. Islam telah menggariskan sejumlah barang 
atau komoditas yang halal dan yang tidak halal. Disini manusia 
                                                             
 19 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2013), hlm. 155 
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dihadapkan pada pilihan untuk menggunakan, memanfaatkan semua 
yang halal bagi kepentingan bisnisnya.  
2.  Adanya kerelaan (arridhaaiyyah) Dasar asas ini adalah kalimat “saling 
rela diantara kalian”. Asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang 
dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak. 
Kerelaan antara pihakpihak yang berakad dianggap sebagai prasyarat 
bagi terwujudnya semua transaksi. Jika dalam transaksi tidak terpenuhi 
asas ini, maka itu sama artinya dengan memakan sesuatu dengan cara 
yang batil. Transaksi yang dilakukan tidak dapat dikatakan telah 
mencapai sebuah bentuk kegiatan yang saling rela diantara para pelaku, 
jika di dalamnya ada tekanan, paksaan, penipuan, dan miss-statmen. 
Jadi, asas ini mengharuskan tidak adanya paksaan dalam proses 
transaksi dari pihak manapun. Kondisi ridha ini diimplementasikan 
dalam perjanjian yang dilakukan di antaranya dengan kesepakatan 
dalam bentuk shighat (ijab dan qabul) serta adanya konsep khiyar 
(opsi)20.  
  Hal-hal yang dilarang untuk dilakukan. Hal-hal yang dilarang untuk 
dilakukan dalam kegiatan muamalah adalah berupa kegiatan transaksi 
yang didasarkan pada gharar atau taghrir, dan tadlis. Berikut ini adalah 
penjelasan dari masing-masing kegiatan atau transaksi yang dilarang.
 Gharar atau taghrir Kata gharar berarti penipuan, tetapi juga berarti 
                                                             
 20 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2013), hlm. 159 
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resiko Menurut ahli fikih, gharar adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti. Secara oprasional, gharar 
bisa diartikan kedua belah pihak dalam transaksi tidak memiliki 
kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait 
kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak 
kedua dirugikan. Beberapa ulama memberi pengertian terhadap gharar 
ini sebagai berikut: Menurut Syaid Sabiq, gharar adalah semua jenis 
jual beli yang mengandung ketidakjelasan, spekulasi, dan atau 
mengandung taruhan. Menurut al-Shan’ani, gharar ini memiliki 
beberapa bentuk yaitu barang yang diperjualbelikan tidak dapat 
diserahkan, barang yang tidak ada atau tidak diketahui secara pasti, dan 
barang yang tidak dimiliki. Jual beli tersebut dilarang karena terdapat 
unsur-unsur penipuan dan spekualsi seperti dalam judi. Gharar ini dapat 
terjadi karena ada keraguan mengenai bendanyaatau tidak jelasnya 
karakteristik dari benda tersebut. Dengan demikian, gharar bisa terjadi 
pada kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang. 
Berdasarkan definisi di atas, unsur-unsur gharar adalah bahwa benda 
yang menjadi objek akad itu tidak ada ditangan atau dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, tidak dapat diserahkan pada waktunya 
sehingga mengakibatkan pembeli mengalami kerugian, penyesalan, dan 
bahaya. Sebaliknya, bagi pelaku yang melakukan transaksi gharar, ia 
dianggap memakan harta secara batil. Oleh karena itu, gharar ini bisa 
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dalam bentuk barang/objek akad dan bisa pula dalam bentuk shighat 
akadnya. 
 a) Tadlis (penipuan). Tadlis merupakan penipuan atas adanya kecatatan 
dari barang yang diperjualbelikan. Tadlis berasal dari bahasa Arab 
dengan bentuk mashdar dari kata dallasa-yudallisu-tadliisan yang 
mempunyai makna : tidak menjelaskan sesuatu, menutupinya, dan 
penipuan. Ibn Mazhur di dalam lisan al-‘Arab mengatakan bahwa di 
dalam jual beli dan di dalam hal apa saja tidak menjelaskan aib (cacat)-
nya. Tadlis juga di definisikan sebagai suatu transaksi yang 
sebagaimana informasi tidak diketahui oleh salah satu pihak karena 
adanya penyembunyian informasi buruk oleh pihak lainnya. Dalam 
Islam, setiap transaksi harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara 
kedua pihak yaitu kedua belah pihak sama-sama ridha. Karena itu 
mereka, pihak yang bertransaksi, harus mempunyai informasi yang 
sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi atau ditipu, 
karena ada suatu yang keadaan dimana salah satu pihak tidak 
mengetahui informasi yang diketahui pihak lain. Tadlis dalam jual beli, 
menurut fukuha ialah menutupi aib barang, dan ini bisa terjadi baik oleh 
penjual maupun oleh pembeli. Penjual dikatakan melakukan penipuan, 
apabila ia menyembunyikan cacat barang dagangannya dari 
pengetahuan pembeli. Sedangkan pembeli dikatakan melakukan 
penipuan manakala ia memanipulasi alat pembayaran atau 
menyembunyikan manipulasi pada alat pembayarannya terhadap 
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penjual. Aspek tadlis dalam transaksi jual beli sebenarnya tergolong 
dalam jual beli Gharar dimana jual beli gharar termasuk ke dalam jual 
beli penipuan dan penghianatan baik dalam ketidakjelasan objek jual 
beli atau ketidak pastian dalam cara pelaksanaannya. Sehingga hukum 
dari jual beli semacam ini dilarang atau haram. 
 
36 
 
BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI AKUN DRIVER GO-JEK DI KOTA SURAKARTA 
 
A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah Perusahaan PT. Go-jek Indonesia 
 PT. Go-jek Indonesia merupakan karya anak bangsa yang berdiri 
pada tahun 2010 di Jakarta. Perusahaan ini kali pertama lahir dengan niat 
baik untuk memberikan solusi memudahkan kehidupan sehari-hari di 
tengah kemacetan perkotaan. Kala itu seorang pemuda kreatif Nadiem 
Makarim mempunyai pemikiran untuk membuat bisnis transportasi ojek 
yang dikarenakan ia sering menggunakan jasa ojek. Karena 
kebiasaannya tersebut, Nadiem Makarim menemukan ide untuk dapat 
menciptakan sarana agar jasa transportasi ojek lebih efektif dan efisien. 
Perusahaan ini bekerja dengan menghubungkan ojek dengan penumpang 
ojek, dimana sebelumnya tukang ojek lebih banyak menghabiskan 
waktu di pangkalan menunggu penumpang Awal peluncurannya, Go-Jek 
hanya melayani lewat call center saja dan hanya melayani pemesanan 
ojek di wilayah Jakarta saja. Tetapi pada tahun 2015 Go-Jek mulai 
berkembang dan membuat aplikasi Go-Jek dengan sistem yang tertata 
rapi. Dengan aplikasi ini, pengguna ojek dapat dengan mudah memesan 
ojek secara online, membayar secara kredit dan mengetahui keberadaan 
driver yang akan menjemput para pemesan.1 
                                                             
 1 Publikasi PT. Go-Jek on Web : https://www.gojek.com/history/  
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 Go-Jek bermitra dengan para tukang ojek menggunakan sistem bagi 
hasil dengan ketentuan 20/80, yang artinya 20% pendapatan yang 
diterima untuk perusahaan dan 80% untuk driver Go-Jek. Go-Jek juga 
melakukan pelatihan kepada mitra driver mereka untuk memberikan 
kepuasan pelayanan terhadap pelanggan. Go-Jek telah menuai prestasi 
sebagai Juara 1 dalam kompetisi bisnis Global Entrepreneurship 
Program Indonesia (GEPI) di Bali dalam perkembangannya yang pesat 
ini. Selain itu, Go-Jek telah memperoleh berbagai penghargaan dari 
komunitas bisnis maupun sosial. 2 
 Go-Jek dapat dipesan melalui Go-Jek App yang bisa diunduh 
melalui Play Store maupun App Store. Pada awal peluncuran aplikasi 
dalam waktu satu bulan aplikasi ini sudah berhasil mencapai 150.000 
download, dengan rating 4,4 dari 5 bintang. Untuk pembayarannya pun 
memiliki dua cara yaitu secara cash atau menggunakan Go-Jek Credit 
atau Go-Pay. Go-Pay adalah metode pembayaran Go-Jek yang dibuat 
cashless dan dapat digunakan untuk membayar semua layanan.3 
 Awal pendiriannya, Go-Jek melayani hanya 4 jenis layanan antara 
lain: layanan jasa kurir, jasa transportasi, jasa delivery makanan dan jasa 
belanja dengan nominal dibawah satu juta rupiah. Kemudian dengan 
seiringya perkembangan aplikasi gojek kemudian dari pihak PT. Go-jek 
Indonesia melncurkan inovasi-inovasi baru dengan produk layanan jasa 
                                                             
 2 Ibid. 
 3 Ibid. 
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yang lain. Hingga saat ini sudah ada enam belas layan\an jasa yang dapat 
dipesan melalui aplikasi Go-Jek, diantaranya : Go-Ride, Go-Car, Go-
Food, Go-Mart, Go-Send, Go-Box, Go-Tix, Go-Med, Go-Massage, Go-
Clean, Go-Auto, Go-Glam, Go-Bills, Go-Pulsa, Go-Pay dan Go-Point. 
Selain itu Aplikasi Go-Jek juga dilengkapi dengan fasilitas Go-Pay, Go-
Bills, Go-Point, dan Go-Pulsa. 
 Hingga Maret 2018 ini, Go-Jek telah bermitra dengan lebih dari 
250.000 driver ojek yang telah tersebar di 50 kota di seluruh Indonesia, 
di antaranya Bali, Balikpapan, Banda Aceh, Bandar Lampung, Bandung, 
Banjarmasin, Banyuwangi, Batam, Belitung, Bukittinggi, Cilacap, 
Cirebon, Garut, Gresik,Jakarta, Jambi, Jember, Karawang, Kediri, 
Madiun, Madura, Magelang, Makassar, Malang, Manado, Mataram, 
Medan, Mojokerto, Padang, Palembang, Pasuruan, Pekalongan, 
Pekanbaru, Pematang Siantar, Pontianak, Probolinggo, Purwakarta, 
Purwokerto, Salatiga, Samarinda, Semarang, Serang, Sidoarjo, Solo, 
Sukabumi,Sumedang, Surabaya, Tasikmalaya, Tegal, dan Yogyakarta. 
Aplikasi Go-Jek telah diunduh lebih dari 11.000.000 kali di Play Store 
di sistem Android dan App Store di perangkat iOS.4 
2. Profil PT Go-Jek Indonesia 
a. Keadaan geografis  
PT. Go-Jek Indonesia adalah perusahan transportasi online 
                                                             
 4 Rahajeng Kusumo Hastuti, Jumlah Mitra Gojek Seluruh Indonesia, 
https://www.cnbcindonesia.com, diakses tanggal 28 September 2019 jam 17:11 
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yang tersebar luas diseluruh Indonesia tak terkecuali di kota 
Surakarta. Terletak di kawasan terpadu The Park Office Park, JL. 
Soekarno No. 11, Madegondo Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo. Untuk kantor Go-Jek sendiri mewakili seluruh wilayah 
soloraya.5 
Kantor cabang yang berada di Surakarta itu sendiri 
mempunyai fungsi pusat informasi dan pelayanan terhadap para 
rekan driver dan mitra yang bergabung pada pihak pelayanan 
aplikasi go-food. Dalam kurun 3 tahun terahir ini driver go-jek yang 
berada diwilayah soloraya mencapai 15000 driver yang aktif dan 
lebih dari 25000 yang terdaftar sebagai partner mitra go-food. Dalam 
pelayanan oprasional kantor go-jek tersebut dibuka pukul 08:00-
17:00 WIB.6 
b. Visi dan Misi PT. Go-jek Indonesia 
1) Visi 
Membantu memperbaiki struktur transportasi di  Indonesia. 
Memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan 
pekerjaan sehari-hari, seperti pengiriman dokumen, belanja 
harian dengan menggunakan layanan fasilitas kurir serta turut 
mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Indonesia ke 
                                                             
 5  Profil PT Go-Jek , Publikasi PT. Go-Jek on Web : https://www.gojek.com/profil-PT.Go-
Jek/ 
 6 Ibid 
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depannya.7 
2) Misi  
PT. Go-Jek Indonesia merupakan perusahaan startup asli 
Indonesia dengsn misi sosial. PT. Go-Jek Indonesia ingin 
meningkatkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan 
efisiensi pasar. Untuk dapat mewujudkanya, PT Go-Jek 
Indonesia memiliki misi :8 
a) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola 
struktur transportasi yang baik dengan menggunakan 
kemajuan teknologi. 
b) Membuka lapangan kerja selebar-lebarnya bagi masyarakat 
Indonesia. 
c) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial. 
d) Program Kerja dan Tujuan PT. Go-jek Indonesia 
e) Kecepatan, melayani dengan cepat dan terus belajar dan 
berkembang dari pengalaman. 
f) Inovasi, terus menawarkan teknologi baru untuk 
mempermudah hidup anda. 
g) Dampak sosial, memberikan dampak positif sosial sebesar-
besarnya untuk masyarakat Indonesia. 
                                                             
 7 Visi PT Go-Jek , Publikasi PT. Go-Jek on Web : https://www.gojek.com/Visi-PT.Go-
Jek/ 
 8 Misi PT Go-Jek , Publikasi PT. Go-Jek on Web : https://www.gojek.com/Misi-PT.Go-
Jek/ 
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3.  Struktur Organisasi PT. Go-jek Indonesia 9 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 9 Struktur Organisasi PT Go-Jek , Publikasi PT. Go-Jek on Web : 
https://www.gojek.com/Struktur Organisasi-PT.Go-Jek/ 
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B. Deskripsi Tugas PT.Go-Jek Indonesa10 
1. Direktur Utama memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan 
tertinggi perusahaan. Bertanggung jawab dalam memimpin dan 
menjalankan perusahaan. Bertanggung jawab atas keuntungan dan juga 
kerugian yang dialami perusahaan. Merencanakan serta 
mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan pembelanjaan 
kekayaan perusahaan. Menentukan strategi untuk mencapai Visi-Misi 
perusahaan. Mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan 
perusahaan mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan 
barang. 
2. Wakil Direktur membantu semua tugas direktur utama yang merupakan 
wakil di masing-masing area. Manager IT mengembangkan dan 
menyusun strategi dan rencana IT Go-Jek dalam hal mempermudah 
pekerjaan dan dalam pelayanan kepada pelanggan. Mengkoordinir dan 
mengelola pendayagunaan software, hardware, braiware dan jaringan 
di bidang TIK untuk mencapai kinerja optimum Go-Jek Indonesia. 
Mengelola layanan perancangan sistem komputerisasi dan program 
aplikasi perangkat yang terintegrasi Menyediakan data-data yang 
diperlukan oleh bagian lain yang menyangkut IT. 
3. Manager Karyawan Front Office& Pemasaran Melatih, menetapkan 
dan mengevaluasi karyawan front office. Memastikan bahwasanya 
                                                             
 10 Deskripsi Tugas PT Go-Jek, Publikasi PT. Go-Jek on Web : 
https://www.gojek.com/Deskripsi Tugas-PT.Go-Jek/ 
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karyawan mengetahui sistem komputerisasi, etika menerima keluhan 
secara langsung atau via telepon dan standard operasional Go-Jek. 
Menangani keluhan pelanggan yang tidak bisa diselesaikan 
bawahannya. Membuat lapran daftar pelanggan. Menjaga kedisiplinan 
petugas kantor dengan memberikan sanksi dan peringatan bagi yang 
melanggar. Merencanakan dan menetapkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pemasaran. 
4. Manager Akuntansi Mengkoordinasi perencanaan anggaran. 
Mengembangkan format pengajuan dan pertanggung jawaban 
keuangan. Mengkoordinasi pelaksanaan audit. Melakukan sistem 
pencatatan keuangan. Bertanggung jawab terhadap wakil direktur. 
Merencanakan, mengendalikan dan membuat keputusan atas semua 
aktivitas akuntansi. Menerima laporan arus kas keluar dan masuk ke 
perusahaan. 
5. Manager Ojek Membuat kelompok-kelompok tukang ojek. 
Mengkoordinir semua karyawan tukang ojek. Selalu melakukan 
pengontrolan di setiap lini pangkalan Go-Jek. Bertanggung jawab 
kepada wakil direktur atas semua karyawan tukang ojek. 
6. Karyawan  
a. Bidang Programming : Melaksanakan semua pekerjaan yang 
ditetapkan oleh manajer IT di bidang Programming. Bertanggung 
jawab mengenai program kepada manajer IT.  
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b. Bidang Web : Melaksanakan semua pekerjaan yang ditetapkan 
oleh manajer IT di bidang Web. Bertanggung jawab mengenai 
program aplikasi maupun web go-jek. 
c.  Front office (CS. Administrasi & Pemasaran) : Melaksanakan 
semua pekerjaan front office yang ditetapkan oleh Manajer Front 
Office dan Administrasi. Bertanggung jawab kepada Manajer 
Front Office dan Administrasi.  
d. Tukang Ojek : Melaksanakan semua pekerjaan yang ditetapkan 
oleh manajer bagian ojek. Mengantarkan penumpang dan pesanan 
sesuai dengan waktu ditetapkan dan menjaga hubungan baik 
dengan pelanggan.Bertanggung jawab kepada atasannya. 
C. Layanan PT. Go – Jek Indonesia11 
 Sampai saat ini aplikasi Go-Jek telah menyediakan 17 macam 
layanan jasa, Go-Jek di Semarang sudah menerapkan semua layanan sesuai 
aplikasi, yaitu: 
1. Go-Ride 
Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor yang dapat 
mengantar anda ke berbagai tempat dengan lebih mudah dan 
lebih cepat. 
2. Go-Car 
                                                             
 11 Layanan  PT Go-Jek , Publikasi PT. Go-Jek on Web : https://www.gojek.com/Layanan-
PT.Go-Jek/ 
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Go-Car adalah layanan transportasi menggunakan mobil untuk 
mengantarkan Anda kemanapun dengan nyaman. 
3. Go-Food 
Go-Food adalah layanan pesan-antar makanan dengan lebih dari 
30.000 daftar restauran. 
4. Go-Mart 
Go-Mart adalah layanan yang dapat digunakan untuk berbelanja 
ribuan jenis barang dari berbagai macam toko di area anda. 
5. Go-Send 
Go-Send adalah layanan kurir instan yang dapat digunakan 
untuk mengirim surat dan barang dalam waktu 60 menit. 
6. Go-Box 
Go-Box adalah layanan pindah barang ukuran besar 
menggunakan truk/ mobil bak. 
7. Go-Tix 
Go-Tix adalah layanan informasi acara dengan akses pembelian 
dan pengantaran tiket langsung ke tangan Anda. 
8. Go-Med 
Go-Med merupakan hasil kolaborasi antara Go-Jek dengan 
Halodoc. Go-Med tidak menyediakan produk apapun, 
melainkan menghubungkan pengguna dengan lebih dari 1000 
apotek di Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya. 
9. Go-Massage 
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Go-Massage adalah layanan jasa pijat kesehatan professional 
langsung ke rumah anda. 
10. Go-Clean 
Go-Clean adalah layanan jasa kebersihan professional untuk 
membersihkan kamar kos, rumah, dan kantor Anda. 
11. Go-Glam 
Go-Glam adalah layanan jasa perawatan kecantikan untuk 
manicure-pedicure, creambath, waxing, dan lainnya langsung 
ke rumah Anda. 
12. Go-Auto 
Go-Auto adalah layanan perawatan cuci, servis, dan layanan 
darurat untuk kendaraan baik mobil maupun motor kapanpun 
dan dimanapun. 
13. Go-Busway 
Go-Busway adalah layanan untuk memonitor jadwal layanan 
bus Transjakarta dan memesan Go-Ride untuk mengantar Anda 
kesana. 
 
 
14. Go-Pulsa 
Go-Pulsa merupakan layanan untuk membeli pulsa atau internet 
dengan sistem pembayaran menggunakan saldo Go-Pay. 
15. Go-Bills 
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Go-Bills merupakan layanan pembayaran tagihan seperti 
tagihan listrik, membeli token listrik hingga BPJS dengan 
sistem pembayaran menggunakan saldo Go-Pay. 
16. Go-Points 
Go-Points adalah program loyalty dari Go-Jek khusus untuk 
pengguna Go-Pay. Setiap transaksi menggunakan Go-Pay akan 
mendapatkan 1 token, mainkan token, kumpulkan poin dan 
dapatkan reward menarik. 
17. Go-Pay 
Go-Pay adalah layanan dompet virtual untuk memudahkan 
transaksi Anda di dalam aplikasi Go-Jek. 
 
   Kenalin logo baru Gojek: SolvSolv berangkat dari mimpi 
Gojek yang ingin membantu memudahkan kehidupan orang banyak 
melalui teknologi. Berawal dari layanan transportasi, sekarang 
aplikasi Gojek memiliki lebih dari 20 layanan yang menjadi solusi 
buat tantangan sehari-hari. Berkat itu juga, Gojek menjadi salah satu 
platform teknologi terbesar yang melayani jutaan pengguna di Asia 
Tenggara dengan mengembangkan tiga Super-app: untuk customer, 
untuk mitra driver, dan juga mitra merchant. Gojek memulai 
perjalanannya pada tahun 2010 dengan layanan pertama kami yaitu 
pemesanan ojek melalui call-center. Pada tahun 2015, Gojek 
berkembang pesat setelah meluncurkan sebuah aplikasi dengan tiga 
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layanan, yaitu: GoRide, GoSend, dan GoMart. Sejak saat itu, laju 
Gojek semakin cepat dan terus beranjak hingga menjadi grup 
teknologi terkemuka yang melayani jutaan pengguna di Asia 
Tenggara. Dampak Ekonomi Sosial Riset oleh Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Indonesia, tahun 2018, 
melibatkan 6.732 responden di 9 kota di Indonesia. Memberikan 
Dampak Ekonomi Untuk Indonesia Gojek menyumbang sekitar 
Rp44,2 triliun (US $ 3 miliar) bagi perekonomian Indonesia pada 
akhir 2018 Membantu Anggota Di Ekosistem Kami Mitra driver Sejak 
bergabung dengan Gojek, kualitas hidup mitra driver meningkat - 
100%. Mitra driver kami percaya bahwa dengan skema insentif dan 
kebijakan yang diterapkan Gojek, mereka dapat menyejahterakan 
keluarga mereka. Sebagian besar dari mereka mengklaim bahwa 
mereka sekarang dapat menyekolahkan anaknya. Mitra merchant 
Ekosistem Gojek menunjang pertumbuhan UMKM di Indonesia. 
Sebesar 93% mitra UMKM mengalami peningkatan volume transaksi, 
dan 55% mitra UMKM naik kelas dari sisi klasifikasi omzet.Penyedia 
jasa GoLife bermitra dengan lebih dari 60.000 penyedia 
layanan. Sejumlah 70% mitra GoLife adalah perempuan, 90% mitra 
GoLife merupakan lulusan SMA. Kemudian 1:20 penyedia layanan 
GoLife adalah talent difabel untuk layanan GoMassage dan GoAuto. 
Hal ini menunjukkan Gojek berkomitmen terhadap prinsip kesetaraan 
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dan non-diskriminasi bagi siapa aja yang mau bergabung ke dalam 
ekosistem Gojek. 
 
 
D. Prosedur menjadi Driver Go-Jek 
 Pertama-tama, pendaftar masuk ke laman https://daftar.go-
ride.co.id/ untuk mengetahui syarat daftar Go-Jek. Kemudian pendaftar 
mulai mengisi informasi berupa nama, alamat email, hingga kota domisili. 
Selanjutnya klik tanda setuju dan pilih tombol daftar. Kemudian, pendaftar 
akan mendapatkan 4 digit nomor melalui SMS yang nantinya masukkan 
pada kolom yang tersedia. Isi juga nomor darurat, alamat tempat tinggal, 
kota domisili, dan pengalaman bila memiliki pengalaman sebagai ojek 
online sebelumnya pada pendaftaran tersebut. 
 Pendaftar juga diminta untuk mengunggah foto SKCK dengan 
ketentuan gambar yang tidak buram, pencahayaan yang cukup, serta ukuran 
dokumen yang tidak lebih dari 10 megabyte dengan jenis .jpg, .jpeg, .gif, 
.png, .tiff,dan.bmp. Selanjutnya, unggah foto KTP, SIM, STNK juga dengan 
ketentuan yang sama dengan isi kolom-kolom berisi data diri dan klik 
tombol kirim. 
 Pendaftaran berhasil dilakukan, maka pendaftar akan menerima 
SMS. Selain itu, bila ada dokumen yang kurang, Go-Jek juga akan mengirim 
SMS pemberitahuan kemudian ikuti petunjuknya.Terakhir, pendaftar akan 
mendapatkan SMS untuk pemberitahuan penyelesaian pendaftaran. Dari 
50 
 
situ, pendaftar harus segera menuju kantor operasional di kota masing-
masing dan menyelesaikan pendaftaran. Dengan demikian pendaftar telah 
resmi menjadi Mitra Go-Jek.12 
 Dalam pt Go-jek dalam hal ini telah melarang keras dengan adanya 
transaksi jual beli akun driver go-jek karena terdapat data seorang driver 
yang sangat beresiko disalahgunakan jika di perjualbelikan. 
E. Jual Beli Akun Driver Gojek di Kota Surakarta 
 Dalam prakteknya jual beli akun driver go-jek sudah merukan hal 
yang biasa dilakukan dikalangan masyarakat luas dan khusunya yang 
mengetahui tentang dunia ojek. Praktik jual beli tersebut biasanya dilakukan 
oleh penjual dengan pembeli yang secara otomatis telah terjadi kesepakatan 
antara kedua belah pihak saat terjadi transaksi jual beli.13 
 Ojek sendiri adalah prasarana transportasi umum yang sudah lama 
didunia transportasi roda dua khususnya dengn teknolgi dan perkembangan 
zaman seperti sekarang ini banyak ide-ide baru yang berbasis online dan 
aplikasi. Kemuculan go-jek sendiri menjadi fenomena di kalangan 
masyarakat luas saat ini. 
 Transportasi ojek berbasis online dengan aplikasi ini sangat 
mempermudah masyarakat untuk menggunakannya cukup order lewat 
aplikasi go-jek customer dengan mudah akan diantar sesuai tujuan. Dengan 
                                                             
 12 Puti Yasmin, Cara Daftar Driver Go-Jek hingga Syarat Pekerjaannya, 
https://finance.detik.com, 30 Jun 2019 16:38 WIB 
13 Yusuf, Pembuat Akun Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 5 September 2019, Jam 
12.00 WIB 
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ini masyarakat luas pun ingin menjadi seorang driver go-jek tersebut karena 
penghsilan rata-rata diatas umr kota Surakarta dan jam yang flesibel untuk 
menggunakan aplikasi go-jek driver tersebut. Pembatasan driver dari pihak 
kantor go-jek pun menjadikan peluang para yang memiliki akun driver 
karena dapat di perjualbelikan dengan harga yang tebilang  cukup mahal 
kisaran Rp 3.000.000,- sampai dengan Rp 4.000.000,- untuk satu akun yang 
diperjualbelikan. Semakin maraknya jual beli akun driver go-jek ini 
semakin luas hampir dikalangan masyarakat khususnya didunia maya yaitu 
di sosial media yang berupa facebook yang mulai banyak memperjual-
belikan akun driver secara bebas.14 
 Jual beli beli yang ada didunia maya dan dunia nyata tidak jauh 
berbeda. Dalam dunia maya pun terdapat penjual, pembeli, objek yang di 
perjual belikan maupun akad belinya. Dalam dunia nyata proses transaksi 
yang biasa adalah bertatap muka secara langsung. Sedangkan transaksi yang 
dilakukan didunia maya tidak secara langsung atau bertatap muka langsung. 
Penjual mengunggah akun driver yang akan yang di akan di jual berdasakan 
spesifikasi dan ciri-ciri akun tersebut yang berupa foto.15 
 Penjualan akun driver go-jek ini sama halnya dengan penjualan 
barang-barang lain yang di perjualbelikan di dunia maya atau online. Akan 
tetapi penjualan akun ini hanya lingkup daerah khusus yang beroprasi sesuai 
                                                             
14 Supri, Penjual Akun Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 4 September 2019, Jam 
10.00 WIB 
   15 Ibid. 
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akun tersebut. Khususnya di kota Surakarta yang meliputi satu karisidenan 
untuk wilayah oprasi akun tersebut. 
 Penetapan harga dalam jual beli akun driver go-jek di Surakarta 
ialah dengan kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu antara penjual 
dengan pembeli akun driver tersebut. Atau juga melalui dunia maya yaitu di 
forum jual beli media sosial facebook karena seorang penjual akun tesebut 
memposting di facebook untuk mempermudah proses jual beli tersebut. Jika 
penjual dan pembeli saling meyepakati harga yang sudah di tentukan 
keduanya.16 
 Secara sistematis proses jual beli akun driver gojek sebagai berikut 
: 
1. Penjual telah masuk grup jual beli akun driver gojek di wilayah 
surakarta yang terdapat di media sosial seperti facebook, instagram, 
maupun media sosial yang lainya. 
2. Penjual  memposting akun driver  yang  akan  dijual  dengan 
mencantumkan foto screenshot akun driver tersebut dan 
mencantumkan keterangan akun driver yang akan dijual secara 
detail dan lengkap beserta mencantum kan nomor handphone 
penjual. 
                                                             
16 Agung, Penjual Akun Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 4 September 2019, Jam 
13.00 WIB 
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3. Setelah penjual memposting akun driver go-jek  yang akad dijual, 
maka tinggal menunggu komentar dari pembeli yang berminat untuk 
membeli akun driver go-jek tersebut. 
4. Negosiasi harga maupun komunikasi antara penjual dan pembeli 
dilakukan melalui media sosial facebook, bbm, whatsapp, atau line 
untuk menetapkan kesepakatan harga antara penjual dan pembeli. 
5. Setelah terdapat kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli 
mengenai harga, maka penjual dan pembeli bertemu secara langsung 
atau juga disebut COD (cash on deal). 
6. Setelah itu, penjual menyerahkan email dan password beserta nomor 
telepon yang sudah terdaftar di aplikasi driver go-jek setelah 
melakukan pembayaran oleh pembeli. 
7. Pembeli memeriksa akun driver tersebut apakah sesuai dengan yang 
keterangan yang dicantumkan dalam postingan penjual. 
8. Setelah semua sesuai maka pembeli menghubungi penjual jika akun 
tersebut sesuai dan akun tersebut secara jual beli telah sah menjadi 
hak milik pembeli. Negosiasi harga maupun komunikasi antara 
penjual dan pembeli dilakukan melalui media sosial facebook, bbm, 
whatsapp, atau line untuk menetapkan kesepakatan harga antara 
penjual dan pembeli. 
9. Setelah terdapat kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli 
mengenai harga, maka penjual dan pembeli bertemu secara langsung 
atau juga disebut COD (cash on deal) 
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10. Setelah itu, penjual menyerahkan email dan password beserta nomor 
telepon  yang sudah terdaftar di aplikasi driver go-jek setelah 
melakukan pembayaran oleh pembeli. 
11. Pembeli memeriksa akun driver tersebut apakah sesuai dengan yang 
keterangan yang dicantumkan dalam postingan penjual. 
12. Setelah semua sesuai maka pembeli menghubungi penjual jika akun 
tersebut sesuai dan akun tersebut secara jual beli telah sah menjadi 
hak milik pembeli. 
 
55 
 
BAB IV 
ANALISIS  JUAL BELI AKUN DRIVER GO-JEK DI KOTA SURAKARTA 
PRESPEKTIF FIQH MUAMALAH 
A. Praktik Jual Beli Akun Go-Jek di Surakarta 
 Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain 
(pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, akan tetapi terkadang 
pemiliknya tidakmau memberikannya. Adanya syari’at jual beli menjadi 
wasilah (jalan) untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah. 
Jual beli (al-bai’) menurut bahasa artinya menjual, mengganti dan menukar 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bai’ merupakan sebuah kata yang 
mencakup pengertian dari kebalikannya yakni al-syira’(membeli). Dengan 
demikian kata al-bai’disamping bermakna kata jual sekaligus kata beli.1 
 Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-tijarah 
dan al-mubadalah. Adapun pengertian jual beli menurut istilah 
(terminologi) yaitu tukar menukar barang atau barang dengan uang yang 
dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 
lain atas dasar saling merelakan.2 Dari beberapa pengertian di atas dapat 
dipahami bahwa pengertian jual beli adalah kesepakatan tukar menukar 
barang atau barang dengan uang yang dapat ditasharrufkan, disertai 
pertukaran hak kepemilikan dari yang satu ke yang lain secara suka rela 
sesuai dengan ketentuan syara’. 
                                                             
 1 Ru‟fah Abdulah, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 65. 
 2 Ibid. 
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 Jual Beli Akun Driver Go-Jek merupakan salah satu modifikasi akad 
dalam Fiqh Muamalah yang dibahas dalam penelitian ini. Seiring 
berkembangnya zaman, jual beli juga semakin beragam. Sepertihalnya yang 
terdapat dalam Jual Beli Akun Driver Go-Jek ini. 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Maka dari itu agar Pelaksanaan 
Jual Beli Akun Driver Go-Jek dapat sesuai dengan yang dibenarkan 
syara’harus memenuhi syarat dan rukun jual beli, antara lain :  
a. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
Didalam praktik jual beli akun driver Go-Jek terdapat pihak yang 
berakad yaitu pihak penjual dan pihak pembeli. Hal tersebut telah sesuai 
dengan syarat dan rukun jual beli terdapat orang yang berakad. 
b. Ada sighat (lafal ijab qabul). 
Sighat pada praktik jual beli akun driver Go-Jek terjadi pada penyataan 
kesepakatan kedua belah pihak sehingga jual beli tersebut telah terjadi. 
Maka praktik jual beli akun driver Go-Jek telah memenuhi syarat dan 
rukun adanya sighat dalam akad. 
c. Ada barang yang dibeli (ma’qud alaih) 
Walaupun barang yang diperjualbelikan dalam praktik jual beli akun 
driver Go-Jek tidak dapat terlihat kasat mata tetapi dapat dirasakan 
fungsi dan manfaat kepemilikannya maka dalam praktik jual beli ini 
yang merupakan barang yang diperjualbelikan yaitu Akun Driver Go-
Jek. 
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d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Praktik jual beli akun driver Go-Jek telah memenuhi rukun dan syarat 
adanya nilai tukar, yang tidak lain berupa uang rupiah sebagai alat 
tukar. 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut :3 
a. Syarat-syarat orang yang berakad 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 
harus memenuhi syarat, yaitu  
1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus 
memiliki akal yang sehat agar dapat meakukan transaksi jual beli 
dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Penjual dan 
Pembeli Akun Driver Go-Jek merupakan seeorang yang berakal 
sehat dan telah cukup umur, jadi praktik jual beli Akun Driver Go-
Jek telah memenuhi syarat tersebut. 
2) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak 
dipaksa pihak manapun. Dalam hal ini penjual dan pembeli dalam 
praktik jual beli Akun Driver Go-Jek telah sepakat dengan masing-
masing hak yang didapat oleh para pihak. Maka jual beli akun 
driver Go-Jek telah memenuhi syarat suka sama suka. 
                                                             
 3 Ru’fah Abdulah, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 65. 
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3) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya 
seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Dalam hal ini penjual 
akun driver Go-Jek hanya sebagai penjual begitupun pembeli. 
Maka jual beli akun driver Go-Jek telah memenuhi syarat pelaku 
akad yang berbeda. 
b. Syarat yang terkait dalam ijab qabul 
1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. Pada jual 
beli akun driver Go-Jek ini pembeli dan penjual telah cukup umur, 
maka telah memenuhi syarat telah baligh dan berakal. 
2) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama. Jual beli akun driver Go-Jek pada awal transaksi 
memang terjadi komunikasi yang tidak langsung yaitu melalui 
media sosial namun apabila kedua belah pihak telah sepakat, maka 
serah terima atau ijab qabul dilaksanakan secara langsung, maka 
hal ini telah memenuhi syarat yang terkait dengan Ijab Qabul. 
3) Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan. 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai 
berikut : 
1) Suci, dalam islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang 
najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. Brang yang 
diperjual belikan dalam praktik jual beli akun driver Go-Jek adalah 
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Akun driver Go-Jek yang tidak termasuk barang najis maka dari itu 
telah memenuhi syarat barang yang diperjualbelikan. 
2) Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi 
kuasa orang lain yang memilikinya. Ang diperjuak belikan dalam 
praktik jual beli akun driver Go-Jek disini merupakan akun milik 
ihak penjual terbukti dalam data kepemilikan akun, maka praktik 
jual beli ini telah sesuai dengan syarat tersebut. 
3) Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang yang 
tidak bermanfaat adalah lalat, nyamuk, dan sebagainya. Barang-
barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika 
dikemudian hari barang ini bermanfaat akibat perkembangan 
tekhnologi atau yang lainnya, maka barang-barang itu sah 
diperjualbelikan. Akun driver Go-Jek memiliki manfaat untuk 
memperoleh penghasilan jadi telah sesuai dengan syarat tersebut. 
 
 
4) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, 
sifat, dan harganya. Akun driver Go-Jek sebagai barang yang 
diperjual belikan dalam jual beli akun driver Go-Jek telah 
memenuhi syarat tersebut. 
5) Boleh diserahkan saat akad berlangsung. Penyerahan tersebut 
walaupun tidak dapat terlihatnamun bisa dimanfaatkan kegunaan 
barang tersebut yang merupakan akun driver Go-Jek. 
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Dengan uraian diatas telah terdapat kesesuaian syarat dalan rukun 
jual beli, maka dapat disimpulkan menurut syarat dan rukun jual beli 
prakti jual beli akun Driver Go-Jek telah sesuai dan Sah menurut syarat 
dan rukun jual beli dalam Fiqh Muamalah. 
B. Analisis Jual Beli Akun Driver Go-Jek Perspektif Fiqh Muamalah 
 Gharar secara bahasa berarti khatar (resiko, berbahaya), dan tahgrir 
berarti melibatkan diri dalam sesuatu yang gharar. 4  
Gharar dalam terminologi para ulama fiqih telah merumuskan bebrapa 
definisi mengenai gharar menurut ciri dan karakteristiknya yang berbeda-
beda. Beberapa definisi itu adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Ibn Rusyd : “Gharar ditemukan dalam akad-akad jual beli 
ketika penjualnya dirugikan akibat kekurangtahuannya mengenai 
harga, atau akibat kekurangtahuannya tentang kriteria penting dalam 
akad, barang yang ia jual, kualitas barang maupu waktu penyerahan 
barang itu”5 
2. Menurut Ibn Abidin : “ Gharar adalah ketidakpastian mengenai 
keberadaan barang dalam jual beli. Dari definisi diatas dapat dimbil 
kesimpulan bahwa gharar berisi kharakteristik-karakteristik tertentu 
seperti risiko, bahaya, spekulasi, hasil yang tidak pasti, dan 
keuntungan mendatang yang tidak diketahui. 6 
                                                             
 4 Ali Mutahar, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2005).hlm. 331. 
 5 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Dar al-Jiil Beirut, 2002), Jilid 2, hlm. 746. 
 6 Muhammad Tahir Mansoori, Kaidah-Kaidah Fiqih Keuangan dan Transaksi Bisnis, 
(Bogor: Ulil Albaab Institute, 2010), Cet. 1., hlm. 177-178. 
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 Atau dapat dikatakan jual beli secara gharar (yang tidak jelas 
sifatnya) yaitu segala bentuk jual beli yag didalamnya terkandung jahalah 
(unsur ketidakjelasan), atau didalamnya terdapat unsur taruhan atau judi. 
Sebuah akad melibatkan gharar, menyebabkan keuntungan dan kekayaan 
yang tak pantas pada satu pihak atas tanggungan kerugian pihak lain. Oleh 
karena itu, Nabi Saw telah melarang akad-akad yang mengandung gharar. 
Beliau mengidentifikasikan sejumlah transaksi sebagai teransaksi gharar 
apabila transaksi-transaksi itu melibatkan elemen ketidakpastian, risiko, 
judi, tidak adanya ketentuan, dan kurangnya pengetahuan mengenai fakta-
fakta material dalam akad.7 
 Hukum-hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah di 
dalam Al-Qur’an dan dijelaskan pula oleh Rasullullah dalam as-Sunnah 
serta ijma dari ulama dan kaum muslimin. Adanya dasar hukum yang telah 
disyari’atkannya jual beli di dalam hukum Islam terdapat dalam Q.S. 
AlBaqarah(2): 275. Dan dijelaskan maksud potongan ayat di atas adalah 
menunjukan bahwa Allah membolehkan manusia untuk melakukan jual beli 
(berniaga), dan di samping itupun Allah mengharamkan jual beli yaitu jual 
beli yang mengandung Riba. Ayat yang lain disebutkan juga di Q.S. an-
Nisa(4): 29. Juga diterangkan bahwa maksud dari surah an-Nisa(4): 29. 
memberikan 77 penegasan bahwa Allah melarang umatnya (manusia) 
memakan harta dari sesama mereka dengan cara yang batil, seperti: menipu, 
menyuap, berjudi, menimbung barang-barang kebutuhan pokok untuk 
                                                             
 7 Ibid. 
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menaikan harganya dan beberapa perbuatan lainnya yang dilarang di dalam 
hukum Islam. kecuali jika dilakukan dengan cara perniagaan yang sesuai 
dengan ajaran syara (hukum Islam). Dasar dalam As-Sunnah mengenai jual 
belipun telah diatur. Seperti yang telah diriwayatkan Al-Bazar dan al-
Hakim. Maksud hadis tersebut adalah ketika kita melakukan usaha jual-beli 
hendaklah selalu bersikap jujur, amanah dan tanpa diiringi dengan 
kecurangan, tidak mengandung unsur penipuan dan penghianatan yang 
sudah jelas dilarang di dalam hukum Islam, agar usaha yang kita miliki 
senantiasa mendapat berkah dari Allah SWT. Transaksi jual beli yang sesuai 
dengan syariat Islam harus memenuhi rukun dan syarat dari jual beli itu 
sendiri, sebab tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut tidak sah 
hukumnya. Oleh karena itu Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat 
jual beli antara lain: 
A. Rukun Jual Beli.  
1. Adanya para pihak, baik daripihak penjual dan pembeli.  
2. Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun yang tidak 
berwujud, yang bergerak maupun yang tidak bergerak dan yang terdaftar 
maupun yang tidak terdaftar yang dibolehkan oleh syara (hukum Islam).  
3. Shighat (ijab qabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli. 
B. Syarat Jual Beli  
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1. Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: Berakal, atas kehendak sendiri, keduanya tidak mubazir 
dan baligh  
2. Objek jual beli, yaitu barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya 
suatu transaksi jual beli antara lain: uci atau bersih barangnya, barang 
dapat dimanfaatkan, barang tersebut milik sendiri, barang dapat 
diserahterimakan, dan barang tersebut sudah diterima oleh pembeli  
3. Lafaz (ijab qabul) jual beli, yaitu suatu pernyataan atau perkataan dari 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya 
dalam melakukan transaksi jual beli dari penjelasan materi di atas jual 
beli akun drivr go-jek yang terjadi di surakarta Dilakukan oleh dua pihak 
yaitu penjual akun sebagai pihak penjual dan si pembeli akun sebagai 
pihak pembeli. Diantara kedua belah pihak, baik pihak penjual dan pihak 
pembeli sama-sama sudah berakal dan baligh. Tetapi jika kita lihat dari 
Proses pembuatan akun, yang mana salah satu proses pembuatan akun 
ojek online yang akan dijual menggunakan data identitas orang lain 
dengan cara mengedit data atau memanipulasi data secara diam-diam, 
tanpa si pemilik identitas asli. 
 Walaupun telah memenuhi syarat dan rukun jual beli, dapat diduga 
jual beli tersebut terdapat unsur gharar yang terdapat ketidakjelasan dalam 
hal faktor untung-untungan setelah terjadinya jual beli tersebut. Bahwa 
karena jual beli tersebut adalah jual beli akun sama dengan pemindahan hak 
kepemilikan data diri driver tersebut, atau dalam penjelasan lain akun yang 
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bernama ‘A’ tidak dioperasikan lagi oleh ‘A’, tetapi telah dioperasikan oleh 
‘B’. Hal ini memberikan akibat hukum apabila dalam melaksanakan 
operasionalnya jika terjadi suatu hal yang dapat menyebabkan klaim 
asuransi atau penyimpangan pihak PT.Go-Jek hanya bertanggungjawab 
kepada pemilik akun ‘A’ dan tidak lagi bertanggungjawab terhadap 
pengoperasional akun. Seperti peraturan yang terdapat dalam PT. Go-Jek 
dalam kode etik perusahaan Go-Jek yang berbunyi perijinan poin 2 yaitu 
anda tidak diperkenankan menyalin, memodifikasi, mengadaptasi, 
menerjemahkan, membuat karya turunan dari, mendistribusikan, 
memberikan lisensi, menjual, mengalihkan, menampilkan di muka umum, 
membuat ulang, mentransmisikan, memindahkan, menyiarkan, 
menguraikan, atau membongkar bagian manapun dari atau dengan cara lain 
yang mungkin mengekploitasi aplikasi. Apabila akun tersebut terindikasi 
melakukan pelanggaran atau sejenisnya maka akun driver Go-Jek itu 
sewaktu-waktu tersuspend oleh perusahaan Go-Jek tersebut. 
 Dengan adanya kode etik tersebut maka dapat disimpulkan 
walaupun Jual beli akun driver Go-Jek dalam analisis syarat dan rukun akad 
adalah sah, tetapi terdapat mudhorot dalam akibat jual beli akun driver Go-
Jek ini. 
Dengan adanya mudhorot dalam jual beli akun driver Go-Jek tersebut maka 
tidak disarankan untuk melaksanakan jual beli tersebut walaupun dalam 
analisis rukun dan syarat jual beli akun driver Go-Jek terpenuhi akan tetapi 
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jual beli tersebut tidaklah sah karena pihak PT GO-JEK melarang untuk 
memindahkan suatu akun. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Praktek jual beli akun driver Go-jek di Surakarta adalah praktek jual beli yang 
dilakukan oleh penjual dengan pembeli dan secara otomatis terjadi kesepakatan 
antara kedua belah pihak saat transaksi jual beli tersebut. Penjual merupakan 
pemilik akun driver Go-Jek dan Pembeli merupakan yang membutuhkan akun 
driver Go-Jek. Kedua belah pihak telah masuk di grub jual beli akun driver Go-Jek 
tersebut kemudian melakukan tawar menawar di grub tersebut, jika telah sepakat 
maka dilakukan perjanjian. Kemudian penjual dan pembeli bertemu secara 
langsung untuk menentukan nilai jual akun tersebut. Selanjutnya penjual 
menyerahkan akun driver Go-Jek beserta nomor Hp dan password nya. 
2. Praktek jual beli dilihat dari fiqh muamalah tidak sesuai dengan syarat dan 
rukunya. Karena praktek  jual beli akun driver go-jek tersebut bersifat illegal. Kode 
etik perusahaan Go-Jek yang berbunyi perijinan poin 2 yaitu tidak diperkenankan 
menyalin, memodifikasi, mengadaptasi, menerjemahkan, membuat karya turunan 
dan, mendistribusikan, memberikan lisensi, menjual, mengalihkan, menampilkan 
di muka umum, membuat ulang, mentransmisikan, memindahkan, menyiarkan, 
menguraikan, atau membongkar bagian manapun dari atau dengan cara lain yang 
mungkin mengekploitasi aplikasi. Apabila akun tersebut terindikasi melakukan 
pelanggaran atau sejenisnya maka akun driver Go-Jek itu sewaktu-waktu 
tersuspend oleh perusahaan Go-Jek tersebut.  
B. Saran 
1. Untuk akademisi bisa mengembangkan penelitian terkait kode etik dengan tujan untuk 
memberikan ketegasan terhadap para pelanggar kode etik. 
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2. Untuk pihak GO-JEK lebih mempermudah regulasi dalam pembuatan akun 
mengingat banyaknya peminat agar kegiatan jual beli ini terminimalisir 
kemudhorotannya. 
3. Pihak PT GO-JEK lebih memperkuat sistem verifikasi wajah agar meminimalkan jual 
beli akun driver go-jek tersebut. 
4. Untuk pihak penjual dengan adanya hukum islam yang telah mengatur dalam 
ketentuan fiqh muamalah lebih diperhatikan jual beli tersebut agar tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. 
Untuk pembeli agar lebih hati-hati agar tidak menggunakan data diri yang tidak sesuai 
dengan aplikasi sebelum hukum positif mengaturnya 
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 BIODATA NARASUMBER 
A. Penjual 
1. Nama              : Supri 
Umur               : 34 th 
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Pekerjaan : Driver Ojek Online Go-Jek 
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PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL 
 
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Berapa usia anda sekarang ? 
3. Apa pekerjaan anda ? 
4. Kapan anda mulai menjual akun driver Go-Jek ? 
5. Bagaimana cara tetap menjamin keselmatan customer Go-Jek, karena identitas 
driver yang berbeda pada aplikasi dan realita ? 
6. Bagaimana tindakan PT Go-Jek dengan adanya jual beli tersebut ? 
7. Bagaimana proses transaksi jual beli akun driver Go-Jek tersebut? 
8. Berapakah range harga akun driver Go-Jek tersebut ? 
9. Apa kendala dari jual beli akun driver Go-Jek tersebut ? 
10. Apa Faktor yang mendorong anda menjual akun driver GO-jek anda ? 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI 
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Berapa usia anda sekarang ? 
3. Apa pekerjaan anda ? 
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6. Bagaimana cara tetap menjamin keselmatan customer Go-Jek, karena 
identitas driver yang berbeda pada aplikasi dan realita ? 
7. Bagaimana tindakan PT Go-Jek dengan adanya jual beli tersebut ? 
8. Bagaimana proses transaksi jual beli akun driver Go-Jek tersebut? 
9. Berapakah range harga akun driver Go-Jek tersebut ? 
10. Apa kendala dari jual beli akun driver Go-Jek tersebut ? 
11. Apa Faktor yang mendorong anda membeli akun driver GO-jek anda ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO BERSAMA NARASUMBER 
 
1. Foto bersama penjual dengan menggali informasi terkait dengan penjualan 
akun driver go-jek driver 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. proses jual beli akun driver go-jek di media sosial 
 
 
 
3.  Foto bersama pembeli yang menggunakan akun joki atau bukan milik 
sendiri di akun tersebut. 
 
  
4. foto bersama driver go-jek yang membeli dari sejumlah penjual akun driver go-
jek. 
 
 
 
 5. penjelasan terhadap sistem kerja Pt Go-Jek yang di berikan dari informasi 
bapak agung 
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